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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi kolaborasi konselor dalam konteks layanan Tim
Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan (TPPK) di sekolah. Studi menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan melibatkan 30 konselor sekolah dari berbagai tingkat pendidikan. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan
dalam kolaborasi TPPK. Berdasarkan temuan awal, dikembangkan modul pelatihan kompetensi kolaborasi
yang mencakup aspek komunikasi efektif, pemecahan masalah bersama, dan keterampilan interpersonal
dalam tim multidisiplin. Modul diuji coba dan dievaluasi menggunakan desain pre-test post-test. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi kolaborasi konselor setelah mengikuti pelatihan
(p<0.05). Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan bagi
konselor dalam meningkatkan efektivitas layanan TPPK di sekolah.

Abstract
Key Word: This study aims to develop counselor collaboration competencies in the context of Violence Prevention and
Counselor, Mitigation Team (TPPK) services in schools. The study used a research and development (R&D) method

collaboration,

- involving 30 school counselors from various levels of education. Data were collected through interviews,
violence, school

observations, and questionnaires to identify needs and challenges in TPPK collaboration. Based on initial
findings, a collaboration competency training module was developed that included aspects of effective
communication, joint problem solving, and interpersonal skills in a multidisciplinary team. The module was
tested and evaluated using a pre-test and post-test design. The results showed a significant increase in
counselor collaboration competencies after participating in the training (p <0.05). The implications of this
study emphasize the importance of ongoing professional development for counselors in improving the
effectiveness of TPPK services in schools.
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PENDAHULUAN

Kekerasan di lingkungan sekolah telah menjadi isu global yang memerlukan perhatian serius dari
berbagai pihak. Menurut data UNESCO (2019), sekitar 32% siswa di dunia mengalami berbagai bentuk
kekerasan di sekolah. Di Indonesia, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan adanya
peningkatan kasus kekerasan di sekolah sebesar 13% pada tahun 2018-2019 (KPAI, 2020). Menanggapi
situasi ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan
Pendidikan, yang mewajibkan setiap sekolah membentuk Tim Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan
(TPPK).

TPPK merupakan tim multidisiplin yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan sekolah,
termasuk konselor sekolah sebagai salah satu komponen utamanya (Kemendikbud, 2015). Peran konselor
dalam TPPK sangat krusial, mengingat kompetensi mereka dalam bidang bimbingan dan konseling yang
dapat berkontribusi signifikan terhadap upaya pencegahan dan penanganan kasus kekerasan (American
School Counselor Association [ASCA], 2019). Namun, efektivitas peran konselor dalam tim multidisiplin
seperti TPPK sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk berkolaborasi dengan anggota tim lainnya
(Olorunfemi-Olabisi & Akomolafe, 2013).
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Sayangnya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak konselor sekolah merasa kurang siap
dalam menjalankan peran kolaboratif mereka di tim multidisiplin (Bryan & Henry, 2012; Cholewa et al.,
2016). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan khusus tentang kompetensi kolaborasi dalam pendidikan
pra-jabatan maupun pengembangan profesional berkelanjutan bagi konselor (Ambovane & Qureshi, 2020).
Oleh karena itu, pengembangan kompetensi kolaborasi konselor dalam konteks TPPK menjadi sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas layanan pencegahan dan penanggulangan kekerasan di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi sebuah modul pelatihan yang
dirancang khusus untuk meningkatkan kompetensi kolaborasi konselor dalam setting layanan TPPK di
sekolah. Dengan mengadaptasi model kompetensi kolaborasi yang dikembangkan oleh Interprofessional
Education Collaborative (IPEC, 2016) dan disesuaikan dengan konteks TPPK, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan profesional konselor sekolah dan
peningkatan kualitas layanan TPPK secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D) dengan menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh
Branch (2009). Model ini dipilih karena kesesuaiannya dalam pengembangan produk pendidikan, khususnya
modul pelatihan. Partisipan penelitian terdiri dari 30 konselor sekolah dari berbagai jenjang pendidikan (SD,
SMP, SMA) di wilayah X, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan (Creswell & Poth, 2018).

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap analisis, meliputi studi literatur dan need assessment melalui
wawancara semi-terstruktur dan survei online. Tahap desain melibatkan perumusan tujuan pembelajaran dan
penyusunan kerangka modul. Pada tahap pengembangan, konten modul disusun berdasarkan teori
kompetensi kolaborasi interprofesional (IPEC, 2016) dan divalidasi oleh tiga ahli menggunakan metode
expert judgment (Zamanzadeh et al., 2015). Implementasi dilakukan melalui pelatihan intensif selama tiga
hari dengan total 24 jam, menggunakan metode pembelajaran experiential learning (Kolb, 2014).

Evaluasi efektivitas pelatihan menggunakan desain pre-test post-test dengan Interprofessional
Collaboration Competency Scale (ICCS) yang diadaptasi dari Hellman et al. (2016). Analisis data kuantitatif
menggunakan paired t-test untuk menguji signifikansi perubahan skor kompetensi kolaborasi, sementara
effect size dihitung menggunakan Cohen's d (Cohen, 1988). Data kualitatif dari focus group discussion
(FGD) dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman peserta.

Validitas dan reliabilitas penelitian dijamin melalui triangulasi data (Denzin, 2017), validasi ahli untuk
konten modul, dan uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach's alpha. Etika penelitian dipatuhi
dengan memperoleh persetujuan dari komite etik institusi dan informed consent dari semua partisipan, serta
menjamin kerahasiaan dan anonimitas data (American Psychological Association, 2017). Meskipun
penelitian ini dirancang secara sistematis, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Sampel yang
terbatas pada satu wilayah geografis dapat mempengaruhi generalisasi hasil (Shadish et al., 2002). Selain itu,
durasi follow-up yang singkat belum dapat menilai dampak jangka panjang dari pelatihan, sehingga
penelitian lanjutan dengan desain longitudinal disarankan untuk masa depan (Menard, 2007).

HASIL DAN PEMBHASAN

Analisis data dari penelitian pengembangan kompetensi kolaborasi konselor dalam setting layanan
TPPK menghasilkan temuan yang signifikan. Pada tahap analisis kebutuhan, wawancara semi-terstruktur
dengan 10 konselor sekolah mengungkapkan bahwa 80% responden merasa kurang percaya diri dalam
berkolaborasi dengan anggota tim multidisiplin TPPK. Survei online kepada 50 konselor lebih lanjut
mengonfirmasi temuan ini, dengan 75% responden melaporkan kesulitan dalam komunikasi efektif dan
pemecahan masalah kolaboratif dalam konteks TPPK.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, modul pelatihan dikembangkan dan divalidasi oleh tiga ahli.
Skor validitas konten (Content Validity Index) mencapai 0,87, menunjukkan tingkat validitas yang tinggi
menurut standar yang ditetapkan oleh Lynn (1986). Penilaian kualitatif dari para ahli menekankan relevansi
modul dengan kebutuhan konselor dalam setting TPPK, dengan saran minor untuk penyesuaian beberapa
studi kasus agar lebih kontekstual.

Hasil pre-test dan post-test menggunakan Interprofessional Collaboration Competency Scale (ICCS)
yang diadaptasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor kompetensi kolaborasi konselor. Analisis
paired t-test menghasilkan nilai t(29) = 7.82, p < 0.001, menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan
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antara skor pre-test (M = 3.2, SD = 0.6) dan post-test (M = 4.1, SD = 0.5). Effect size yang dihitung
menggunakan Cohen's d menunjukkan efek yang besar (d = 1.43), mengindikasikan dampak substansial dari
pelatihan terhadap peningkatan kompetensi kolaborasi.

Analisis subskala ICCS mengungkapkan peningkatan terbesar pada dimensi "Komunikasi
Interprofesional" (A = 1.2, p < 0.001) dan "Pemecahan Masalah Kolaboratif" (A = 0.9, p < 0.001). Dimensi
"Peran dan Tanggung Jawab" menunjukkan peningkatan moderat (A = 0.6, p < 0.01), sementara "Nilai/Etika
untuk Praktik Interprofesional" menunjukkan peningkatan paling kecil namun tetap signifikan (A = 0.4, p <
0.05).

Data kualitatif dari focus group discussion (FGD) memperkaya pemahaman tentang efektivitas
pelatihan. Analisis tematik mengidentifikasi tiga tema utama: (1) Peningkatan kesadaran akan pentingnya
kolaborasi dalam TPPK, (2) Peningkatan keterampilan komunikasi interprofesional, dan (3) Penguatan rasa
percaya diri dalam menghadapi situasi kolaboratif yang kompleks. Salah satu peserta menyatakan, "Pelatihan
ini membuka mata saya tentang kompleksitas kolaborasi dalam TPPK dan memberikan alat praktis untuk
mengatasinya."”

Evaluasi kepuasan peserta terhadap pelatihan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan skor
rata-rata 4,5 dari 5 pada skala Likert. Peserta secara khusus menghargai komponen experiential learning,
termasuk role-play dan studi kasus, yang dinilai sangat relevan dengan situasi nyata di lapangan.

Meskipun hasil menunjukkan efektivitas pelatihan, beberapa tantangan teridentifikasi. Sekitar 20%
peserta melaporkan kesulitan dalam menerapkan keterampilan baru karena kendala struktural di sekolah
mereka, seperti kurangnya dukungan administratif atau resistensi dari rekan kerja terhadap pendekatan
kolaboratif baru. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih luas pada tingkat organisasi untuk
mendukung implementasi kompetensi kolaborasi yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pelatihan yang dikembangkan efektif
dalam meningkatkan kompetensi kolaborasi konselor dalam setting layanan TPPK. Peningkatan signifikan
dalam skor ICCS, didukung oleh data kualitatif yang kaya, mengindikasikan potensi intervensi ini untuk
memperkuat peran konselor dalam tim multidisiplin TPPK di sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian telah menghasilkan modul pelatihan yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan
kompetensi kolaborasi konselor secara signifikan. Peningkatan skor pada Interprofessional Collaboration
Competency Scale (ICCS) yang diadaptasi, dengan effect size yang besar, mengindikasikan dampak
substansial dari intervensi ini. Khususnya, dimensi komunikasi interprofesional dan pemecahan masalah
kolaboratif menunjukkan peningkatan yang paling signifikan.Data kualitatif memperkuat temuan kuantitatif,
menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya kolaborasi, peningkatan keterampilan komunikasi, dan
penguatan rasa percaya diri konselor dalam menghadapi situasi kolaboratif yang kompleks. Tingkat
kepuasan peserta yang tinggi terhadap pelatihan, terutama komponen experiential learning, menunjukkan
relevansi dan efektivitas metode yang digunakan. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi
tantangan dalam penerapan keterampilan baru, terutama terkait dengan kendala struktural di lingkungan
sekolah. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam implementasi praktik
kolaboratif, melibatkan tidak hanya konselor tetapi juga administrator sekolah dan pemangku kepentingan
lainnya. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur tentang pengembangan
profesional konselor sekolah, khususnya dalam konteks tim multidisiplin seperti TPPK. Hasil ini
menekankan pentingnya pelatihan yang ditargetkan dan berbasis bukti dalam meningkatkan kompetensi
kolaborasi konselor, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas layanan pencegahan dan
penanggulangan kekerasan di sekolah. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi rekomendasi untuk
mengintegrasikan modul pelatihan serupa ke dalam program pengembangan profesional konselor sekolah
secara lebih luas. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan perlunya perhatian lebih besar pada
pengembangan kompetensi kolaborasi dalam pendidikan pra-jabatan konselor. Keterbatasan penelitian,
termasuk sampel yang terbatas pada satu wilayah geografis dan durasi follow-up yang singkat, menunjukkan
perlunya penelitian lanjutan. Studi longitudinal dan replikasi di berbagai konteks dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas dan keberlanjutan intervensi semacam ini. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan peran kritis kompetensi kolaborasi dalam meningkatkan efektivitas
konselor sekolah dalam tim multidisiplin seperti TPPK. Pengembangan kompetensi ini melalui pelatihan
yang terstruktur dan berbasis bukti merupakan langkah penting dalam memperkuat upaya pencegahan dan
penanggulangan kekerasan di sekolah, serta meningkatkan kesejahteraan siswa secara keseluruhan.
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